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Abstract. Sri Mersing Beach is a beach located in Serdang Bedagai Regency, North Sumatra, which has a tourist 
destination with great potential because of its natural beauty, white sand, and local wisdom that is still preserved. 
This study aims to identify supporting factors in the development of the Sri Mersing beach tourism area through 
a qualitative approach, with data collection methods in the form of literature studies, observations, interviews 
and documentation. The results of this study indicate that the development of Sri Mersing Beach is influenced by 
five main aspects, namely attractions, accessibility, facilities (amenities), institutions (ancillary), and hospitality. 
The presence of appropriate infrastructure, biodiversity, and active participation of local communities will 
provide important capital for the development of sustainable tourism. However, several challenges such as 
improving the quality of road access and optimizing agency management must continue to be addressed. This 
recommends joint and sustainable management to maintain a balance between environmental protection and 
local economic growth. 
 
Keywords: Sri Mersing Beach, Tourism development, Sustainable tourism 
 
Abstrak. Pantai sri mersing merupakan pantai yang terletak di Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatra Utara yang 
di mana memiliki destinasi wisata dengan potensi besar karena keindahan alamnya, pasir putih, serta kearifan 
lokal yang masih terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dukungan dalam 
pengembangan kawasan wisata pantai sri mersing melalui pendekatan kualitatif, dengan metode pengumpulan 
data berupa studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan pantai sri mersing di pengaruhi oleh lima aspek utama yaitu atraksi, aksesibilitas, fasilitas 
(amenities), kelembagaan (ancillary), dan keramah tamahan (hospitality). Kehadiran infrastruktur yang tepat, 
keanekaragaman hayati, dan partisipasi aktif masyarakat lokal akan memberikan modal penting untuk 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun, beberapa tantangan seperti meningkatkan kualitas akses jalan 
dan mengoptimalkan manajemen agensi harus terus ditangani. Hal ini merekomendasikan manajemen bersama 
dan berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara perlindungan lingkungan dan pertumbuhan ekonomi lokal. 
 
Kata kunci: Pantai Sri Mersing, Pengembangan pariwisata, Pariwisata berkelanjutan 
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Pantai merupakan suatu wilayah yang dimulai dari titik terendah air laut pada waktu surut 

hingga arah ke daratan sampai batas paling jauh gelombang atau ombak menjulur ke daratan 

yang ditandai dengan garis pantai. Garis pantai (shore line) merupakan tempat pertemuan 

antara air laut dan daratan. Garis pantai ini setiap saat berubah-ubah sesuai dengan perubahan 

pasang surut air laut (Mahfudz, 2012). Pantai Sri Mersing merupakan salah satu destinasi 

wisata yang menarik di Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Keindahan alamnya, 

dengan pasir putih dan air yang jernih, menjadikannya pilihan ideal bagi wisatawan yang 

mencari tempat untuk bersantai dan menikmati keindahan alam. Kajian ini bertujuan untuk 
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mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung pengembangan Pantai Sri Mersing sebagai 

kawasan wisata, serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. 

Pengembangan kawasan wisata di Pantai Sri Mersing tidak hanya bergantung pada 

keindahan alam semata, namun juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang saling 

berinteraksi. Faktor-faktor tersebut meliputi aspek aksesibilitas, fasilitas penunjang, 

keanekaragaman hayati, serta peran aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pelestarian 

lingkungan sekitar. Keberadaan infrastruktur yang memadai memudahkan wisatawan untuk 

mengakses pantai ini dengan nyaman dan aman. Selain itu, keterlibatan masyarakat sebagai 

penggerak utama dalam pengembangan wisata memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengelolaan sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan.  

Dalam konteks pengembangan wisata pantai, keanekaragaman hayati menjadi daya tarik 

tersendiri yang mampu menarik minat wisatawan untuk menikmati keindahan alam dan 

melakukan berbagai aktivitas rekreasi. Dengan dukungan kelestarian lingkungan dan 

pengelolaan yang baik, Pantai Sri Mersing dapat menjadi destinasi wisata yang tidak hanya 

menyuguhkan keindahan alam, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial kepada 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor pendukung yang ada 

sangat penting sebagai dasar perencanaan dan pengelolaan kawasan wisata Pantai Sri Mersing 

agar dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dan Metode pengumpulan data yang 

diterapkan mencakup studi pusatka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan pengempulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verivikasi (Rijali, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil dari penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi diketahui bahwa Pantai Sri Mersing merupakan salah satu tujuan wisata 

berupa pantai yang berada di Desa Kuala Lama, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara. Adapun faktor pendukung Pantai Sri Mersing dijadikan sebagai 

kawasan wisata diantaranya: 

A. Attraction (Atraksi) 

 Atraksi yang bisa dinikmati oleh pengunjung apabila berkunjung di Pantai Sri Mersing 

antara lain pemandangan pantai pasir putih bersih dan air laut yang cukup bersih. Pantai Sri 
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Mersing memiliki keunikan berupa adanya pohon pinus yang tersebar di kawasan pantai. Selain 

itu juga terdapat aktivitas masyarakat yang berada di sekitar pantai yang mengkap ikan, udang, 

dan mencari berbagai jenis kerang 

Pantai Sri Mersing menawarkan beragam daya tarik alami dan budaya yang dapat 

dinikmati oleh para wisatawan. Salah satu pesona utama pantai ini adalah hamparan pasir putih 

yang bersih dan halus, dipadukan dengan air laut yang cukup jernih menciptakan panorama 

yang menenangkan dan sangat ideal untuk bersantai. Di sepanjang pantai, deretan pohon pinus 

yang tumbuh rapi memberikan suasana sejuk dan rindang, sekaligus menjadi latar belakang 

yang indah untuk berfoto maupun beristirahat di bawah teduhnya pepohonan. 

Keunikan lain dari Pantai Sri Mersing adalah aktivitas keseharian masyarakat pesisir 

yang masih sangat kental dengan nuansa tradisional. Wisatawan dapat menyaksikan secara 

langsung kegiatan nelayan yang menangkap ikan dan udang menggunakan perahu kecil 

maupun jaring tradisional. Selain itu, kegiatan mencari kerang di sekitar pesisir saat air laut 

surut menjadi atraksi budaya yang menarik dan edukatif, khususnya bagi wisatawan yang ingin 

mengenal lebih dekat kehidupan masyarakat lokal. Interaksi ini memberikan pengalaman 

wisata berbasis alam dan budaya yang otentik serta berkesan. Pengelola Pantai Sri Mersing 

juga menyediakan fasilitas penyewaan kapal bagi para pengunjung yang ingin menikmati 

keindahan pantai dari laut. Kapal-kapal ini dapat digunakan untuk berkeliling kawasan pesisir, 

menikmati panorama laut, atau sekadar bersantai di atas air. Layanan ini menjadi daya tarik 

tambahan, terutama bagi wisatawan yang tertarik dengan aktivitas bahari seperti fotografi, atau 

sekadar merasakan sensasi perjalanan laut. Kehadiran fasilitas ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman wisata, tetapi juga mendukung potensi ekonomi lokal melalui jasa transportasi laut 

yang dikelola oleh masyarakat sekitar.  

 Dengan kombinasi keindahan alam dan kearifan lokal yang masih terjaga, Pantai Sri 

Mersing sangat cocok untuk wisatawan yang mencari ketenangan, keindahan alam, dan 

pengalaman budaya yang autentik. Hal ini dikarenakan letaknya yang cukup jauh dari 

perkotaan sehingga ideal untuk menenangkan pikiran dan melepas penat dari kesibukan sehari-

hari. Suara deburan ombak yang lembut, hembusan angin laut yang sejuk, serta panorama 

matahari terbit dan terbenam yang memesona semakin menambah nuansa damai yang 

dirasakan pengunjung. Ketenteraman inilah yang menjadi salah satu keunggulan utama Pantai 

Sri Mersing sebagai destinasi wisata berbasis ketenangan alam. 

B. Accessibility (Aksesibilitas) 

 Aksesibilitas menuju kawasan Pantai Sri Mersing dinilai cukup memadai dan 

mendukung kegiatan pariwisata. Lokasinya mudah ditemukan melalui layanan navigasi digital 
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seperti Google Maps, yang sangat membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan serta 

menemukan rute tercepat dan terdekat menuju pantai. Selain itu, infrastruktur jalan menuju 

kawasan pantai tergolong cukup baik, sehingga dapat dilalui oleh jenis kendaraan, seperti 

mobil pribadi dan sepeda motor. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan kualitas jalan 

guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengunjung selama perjalanan menuju dan 

dari kawasan pantai. 

C. Amenities (Fasilitas) 

 Fasilitas yang disediakan di Pantai Sri Mersing terbilang cukup memuaskan dan 

mampu mendukung kenyamanan wisatawan yang berkunjung. Kawasan pantai ini telah 

dilengkapi dengan area parkir yang luas dan memadai, pondok-pondok santai sebagai tempat 

beristirahat, musholla untuk keperluan ibadah, serta restoran yang menyajikan beragam pilihan 

makanan dan minuman. Di setiap pondok dan sejumlah titik strategis lainnya, tersedia tempat 

sampah yang memadai, sehingga pengelolaan kebersihan kawasan pantai berlangsung dengan 

baik. Hal ini menjadikan lingkungan Pantai Sri Mersing tampak bersih, bebas dari sampah 

berserakan baik di area pasir maupun di perairan laut. 

 Petugas kebersihan setempat juga secara rutin membersihkan dedaunan yang jatuh dari 

pepohonan, menciptakan suasana yang asri dan terawat. Keberadaan toilet umum menjadi 

fasilitas penting lainnya, dan di Pantai Sri Mersing, toilet umum tersebut tergolong sangat 

memadai. Fasilitasnya terpelihara dengan baik, kebersihannya dijaga, tidak tercium bau yang 

mengganggu, serta tersedia air bersih yang mengalir dan berfungsi dengan baik 

D. Ancillary (Kelembagaan) 

 Pantai Sri Mersing secara kepemilikan dimiliki oleh salah satu warga setempat, namun 

pengelolaannya tidak bersifat eksklusif. Warga sekitar turut dilibatkan secara aktif dalam 

berbagai aspek pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata ini. Pelibatan masyarakat 

mencakup berbagai bidang, mulai dari pengelolaan kebersihan, pelayanan wisata, penyediaan 

fasilitas seperti warung makan dan penyewaan pondok, hingga jasa transportasi laut seperti 

penyewaan kapal wisata. Hal ini menciptakan sinergi yang positif antara pemilik dan 

komunitas lokal, serta membuka peluang ekonomi yang merata bagi warga sekitar. 

 Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Pantai Sri Mersing tidak hanya terbatas 

pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup peran aktif dalam menjaga kebersihan, keamanan, 

dan kenyamanan lingkungan wisata. Salah satu bentuk nyata dari keterlibatan ini adalah 

kegiatan gotong royong yang secara berkala dilakukan bersama antara pengelola dan warga 

sekitar. Mereka bergotong royong membersihkan area pantai dari sampah, daun kering, 

maupun material lain yang dapat mengganggu keindahan dan kenyamanan pengunjung. 
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E. Hospitality (Keramahtamahan) 

Sikap ramah dari para petugas pantai tersebut sudah cukup baik. Mereka menyambut 

wisatawan dengan sikap yang ramah, sopan, dan siap membantu apabila dibutuhkan. Interaksi 

yang hangat anyata pegawai dan pengunjung meninggalkan impresi yang baik yang 

memperkuat kenyamanan selama berada dikawasan pantai. Selain memberi informasi dengan 

jelas, para pegawai juga sigap dalam menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pantai Sri Mersing memiliki 

daya tarik alam dan budaya yang kuat sebagai destinasi wisata, didukung oleh fasilitas yang 

memadai serta aksesibilitas yang cukup baik. Keberadaan pohon pinus, aktivitas tradisional 

nelayan, serta keasrian pantai menjadi nilai tambah yang memperkaya pengalaman wisata. 

Pengelolaan yang melibatkan masyarakat lokal secara aktif menciptakan sinergi dalam 

pelestarian lingkungan sekaligus pemberdayaan ekonomi. Selain itu, keramahan petugas serta 

kebersihan lingkungan turut meningkatkan kenyamanan pengunjung. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa tantangan seperti perlunya perbaikan akses jalan dan penguatan 

struktur kelembagaan pengelolaan wisata. Secara keseluruhan, Pantai Sri Mersing memiliki 

potensi besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata unggulan dengan pendekatan berbasis 

alam dan budaya yang berkelanjutan. 

 Untuk mendukung pengembangan Pantai Sri Mersing sebagai kawasan wisata 

berkelanjutan, disarankan agar pemerintah daerah bersama pihak terkait meningkatkan kualitas 

infrastruktur, khususnya akses jalan menuju pantai. Penguatan kelembagaan pengelolaan 

wisata juga perlu dilakukan melalui pembentukan badan pengelola bersama antara pemilik 

lahan, masyarakat, dan pemerintah desa. Pelatihan bagi masyarakat lokal dalam bidang 

pelayanan wisata dan pengelolaan lingkungan juga sangat penting guna menjaga standar 

pelayanan dan keberlanjutan lingkungan. Promosi digital yang lebih aktif serta penyusunan 

paket wisata tematik dapat menjadi strategi untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

Dengan pengelolaan yang terencana dan partisipatif, Pantai Sri Mersing dapat berkembang 

menjadi destinasi wisata yang tidak hanya indah, tetapi juga memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan. 
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